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ABSTRAK 

Menguasai bahasa Inggris bukanlah hal yang sederhana. Dalam bahasa inggris 

terdapat 16 tense yang menggambarkan kejadian dari berbagai waktu. Hal yang 

paling dasar dan wajib diketahui oleh pelajar dalam bahasa inggris adalah Tense , 

seperti Simple present tense yang menjelaskan mengenai suatu peristiwa dan fakta yang 

terjadi secara berulang, dan Present continuous yang menggambarkan peristiwa yang 

tengah terjadi. Meskipun demikian dalam kenyataannya banyak orang yang masih 

menghadapi kendala saat mempelajari bahasa Inggris. Tujuan penulisan ini adalah 

untuk menggambarkan kalimat Present simple and present continuous yang dapat 

digunakan saat dikelas dan sehari-hari. Metode ini menggunakan kajian literatur 

yang di peroleh dari berbagai sumber seperti jurnal dan buku. Hasil penulisan ini 

diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami kalimat Present simple and 

present continuous dalam percakapan setiap hari menggunakan bahasa Inggris.   

Kata Kunci: Percakapan Bahasa Inggris, Present simple,present continuous 

 

PENDAHULUAN  

Untuk berinteraksi dan belajar bahasa berfungsi sebagai media komunikasi 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi (Rahmawati & Sya, 2024). Bahasa adalah 

bentuk ekspresi suara yang dihasilkan melalui alat dan diterima oleh telinga ( Sari & 

Lestari, 2019). Karena dipergunakan oleh banyak negara yang tersebar di dunia  

sebagai bahasa yang penting kini bahasa inggris merupakan bahasa yang universal 

(Anisa & Sya, 2022).  
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Terhubungnya dunia dan masyarakat dalam berbagai bidang termasuk 

pendidikan merupakan peranan Bahasa Inggris sebagai penghubung (Chen et al., 

2016). Di era internasionalisasi bahasa yang paling utama untuk dimengerti dan 

pelajari adalah Bahasa Inggris (Syarifa & Kusuma, 2018). Satu diantara topik yang 

menarik untuk dibahas berkenaan dengan penguasaan bahasa Inggris yang tepat 

adalah tentang tata bahasa (grammar). Untuk berkomunikasi bahasa memiliki 

kedudukan dengan fungsi yang paling utama (Santosa, 2017).  

Perlu diketahui juga bahwa ada 16 Tense yang berbeda pada bahasa Inggris, 

simple present tense dan present continuous tense adalah dua diantara bentuk Tense. 

Memahami kedua tense ini dengan baik akan membantu individu untuk 

menyampaikan pendapat dengan jelas dan tepat dalam perbincangan sehari-hari, 

baik dalam bentuk verbal ataupun tulisan (Lawalata, 2023). Peranan pendidikan 

sangat krusial dalam membentuk individu-individu dengan keterampilan terbaik. 

Sebab itu mempelajari bahasa merupakan hal yang semakin penting (Fandini, 2018). 

Pembelajaran adalah proses dimana guru membantu peserta didik guna memperoleh 

pengetahuan, menguasai kemahiran , mencapai tujuan karakter dan membentuk tata 

laku serta keyakinan mereka (Sondakh & Sya, 2022).  

Bahasa  Inggris sering menjadi momok bagi siswa (Purba et al., 2022). Di era 

internasionalisasi berbincang memakai bahasa inggris kini semakin esensial (Agus, 

2023). Mempelajari Bahasa Inggris lebih kompleks daripada bahasa indonesia sebab 

peserta didik tidak hanya memahami arti kata tetapi perlu juga menguasai tata bahasa 

dalam pelafalan dan menulis bahasa inggris (Susanthi, 2020). Peserta didik harus 

meningkatkan pengetahuan mereka pada bahasa Inggris karena bahasa tersebut telah 

menjadi salah satu bahasa internasional (Putri & Sya, 2023).  

Komponen bahasa lain, seperti lafal, ejaan , struktur bahasa, kosakata dapat 

diajari untuk memperkaya pengembangan kemahiran berbahasa, bukan hanya 

penguasaan komponen bahasa dan kemahiran memahami bacaan yang sangat 

esensial untuk mengembangkan kemahiran membaca (Susanty, 2019). Guna 
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mengembangkan kemahiran berbincang, terdapat beberapa cara yang sangat 

produktif, seperti: Perbanyak vocabulary, membaca dengan suara lantang, memahami 

dasar-dasar struktur bahasa inggris, membeca teks bahasa inggris, mendengarkan 

musik berbahasa Inggris (Febriani & Sya, 2022). Penting untung memperkuat 

pengetahuan bahasa Inggris, sebab bahasa ini sudah menempati bahasa yang global 

(Az Zahra & Sya, 2022).  

 Mahasiswa wajib menyadari bahwa keterampilan bahasa inggris sangat 

esensial baik dalam speaking, reading, listening, dan writting. Menguasai bahasa 

Inggris memberi mereka kesanggupan untuk bersaing secara global dalam 

memanfaatkan informasi yang berbahasa Inggris (Siregar & Wulandari, 2021). Belajar 

haruslah terjadi karena kebutuhan dan mesti terjadi secara alami, untuk itu 

pemberian rangsangan yang mendorong siswa membuatnya mengulang apa yang 

telah mereka pelajari. Proses mengulang akan menumbuhkan kebiasaan, yang 

kemudian menciptakan kebutuhan untuk terus mempelajari dan mengulangi materi 

yang telah dipelajari seara berulang (Susini et al., 2021).  

Penting bagi mahasiswa untuk melatih diri berbicara atau berinteraksi dengan 

memakai bahasa Inggris. Interaksi ini haruslah dilakukan dengan bentuk verbal dan 

tulisan (Thariq et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan latihan atau 

tugas bahasa inggris yang melibatkan kelompok kecil serta kemahiran 

mengungkapkan  gagasan dengan pihak lain (Darsiana, 2018). 

METODE PENELITIAN  

Penulisan ini ditulis dengan menerapkan deskriptif kualitatif. Sarana yang 

digunakan penulis guna pengumpulan informasi yaitu kajian literatur. Kajian 

literatur merupakan aktivitas proses penambangan data, pembacaan, dan pengolahan 

bahan melalui berbagai jurnal. Penulis membaca berbagai jurnal dan buku kemudian 

menganalisis setiap jurnal yang terkait dengan kebahasan serta menelaah sumber-

sumber tulisan tersebut 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melalui kemahiran berbahasa Inggris memberikan kesempatan yang lebih 

besar untuk meraih kesempatan mendapat pekerjaan di berbagai sektor (Harlina & 

Yusuf, 2020). Belajar percakapan bahasa Inggris dapat dilakukan secara informal 

yakni dengan menggunakannya dalam percakapan sehari-hari(Nirmala, 2019). Tata 

bahasa adalah aspek pengajaran bahasa formal karenanya, pengajaran tata bahasa 

merupakan bagian penting dari pengajaran dan pembelajaran(Wallace, 1991).  

Grammar  atau bahasa sangat penting dalam membangun dan meningkatkan 

kemahiran berbahasa Inggris sebab tata bahasa merupakan komponen yang 

fundamntal dalam pelajaran bahasa Inggris (Karlina, 2022). Bahasa Inggris akan 

terasa mudah bila kita telah menguasa tense nya (B. W. Sari et al., 2015).  

 Cara penggunaan tata Bahasa dalam Bahasa Inggris khususnya penggunaaan 

kalimat Present simple and present continous. Present simple and present continous 

merupakan satu diantara jenis tense yang ada pada bahasa Inggris, tense ini 

menjelaskan tentang kejadian waktu  yang terjadi dalam kehidupan sehari hari seperti 

rutinitas harian,kebiasaan, atau keterangan tentang suatu objek. 

Present simple adalah bentuk tense yang dipakai guna menjelaskan peristiwa 

yang terjadi secara rutin pada masa kini. 

Rumus Contoh 

(-)  Subjeck  +  Don’t/doesn’t + Verb 1 She is not happy  

 (?)  Subject  +  Do/does + Subject + Verb 1 Do you have a car? 

(+)  Subject  +  (verb 1 +s/es/)  I go to school ever day 

 

 Sedangkan Present continuous adalah bentuk tense dalam Bahasa Inggris yang dipakai 

guna menjelaskan peristiwa yang sedang terjadi atau sedang berlangsung.  

Rumus Contoh 
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(?) Verb to be  +  Subject  +  Verb-ing  +  Object Are they playing football?  

(-) Subject  +  Verb to be + Not + Verb-ing + 

Object  

He is not working on his project  

(+) Subject  +  Verb to be  +  Verb-ing  +  Object  She is reading a book 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penulisan ini adalah bahwa penggunaan Present simple and present 

continuous pada percakapan Bahasa Inggris dapat membantu kita melatih 

kemampuan berbahasa Inggris yang baik, yang mana Bahasa itu adalah media 

interaksi yang esensial dalam bermasyarakat sehingga penting untuk mengerti setiap 

bentuk tense pada bahasa Inggris. 
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